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Abstract

Digital transformation has an important role in increasing productivity, where digital technology can improve process
efficiency, product and service quality so as to reduce processing time to be faster. The pharmacy is a place for community
service in the health sector to distribute medicines needed by the community, one of which is the Ruhul J Pharmacy. Data
collection at the Ruhul J Pharmacy is currently still conventional, namely carrying out simple repetitive recording activities of
incoming and outgoing drug transactions. The main obstacle is the owner cannot predict future sales of goods based on
previously recorded data, because predictions are very influential in determining the amount of medicine that must be provided
by the pharmacy. Therefore, an information system is needed that can help document transactions with additional features that
can predict future sales. The purpose of this study is to implement digital transformation in the form of a web-based information
system at Ruhul J Pharmacy using the Single Moving Average (SMA) method to estimate the average number of drug sales
each month and prepare anticipatory steps in the event of a decline in drug sales.
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Abstrak

Transformasi digital memiliki peran penting dalam peningkatan produktivitas, yang mana teknologi digital dapat meningkatkan
efisiensi proses, kualitas produk dan layanan sehingga mampu mengurangi waktu proses menjadi lebih cepat. Apotek
merupakan tempat pelayanan masyarakat di bidang kesehatan untuk mendistribusikan obat-obatan yang dibutuhkan oleh
masyarakat, salah satunya adalah Apotek Ruhul J. Pendataan di Apotek Ruhul J saat ini masih bersifat konvensional yaitu
melakukan kegiatan pencatatan sederhana yang berulang terhadap transaksi obat masuk dan keluar. Kendala utamanya adalah
pemilik tidak dapat memprediksi penjualan barang di masa mendatang berdasarkan data yang telah direkam sebelumnya,
karena dengan adanya prediksi sangat berpengaruh dalam menentukan jumlah obat yang harus disediakan oleh apotek. Oleh
karena itu, diperlukan sistem informasi yang dapat membantu dokumentasi transaksi dengan tambahan fitur yang mampu
memprediksi penjualan di masa depan. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengimplementasikan transformasi digital
dalam bentuk sistem informasi berbasis web pada Apotek Ruhul J menggunakan metode Single Moving Average (SMA) untuk
memperkirakan jumlah rata-rata penjualan obat setiap bulan dan mempersiapkan langkah antisipasi apabila terjadi penurunan
penjualan obat.

Kata kunci: Apotek, Prediksi, Single Moving Average

1. Pendahuluan digital merupakan perubahan organisasi yang
Kemajuan teknologi informasi seperti saat sekarang ini melibatkan orang, proses, strategi, struktur, melalui
J g P g penggunaan teknologi dan model bisnis untuk

memberikan perubahan yang signifikan pada aspek
dibidang usaha maupun kehidupan, salah satunya dalam
menjalankan sebuah usaha ritel atau yang berhubungan
dengan transaksi jual beli, prediksi atau forecasting
adalah memperkirakan keadaan dimasa yang akan
datang melalui pengujian keadaan dimasa lalu (Nur
Syahputri & Aryo Anggoro, 2020). Transformasi digital
memiliki ~ peran  penting dalam  peningkatan
produktivitas, yang mana teknologi digital dapat
meningkatkan efisiensi proses, kualitas produk dan

meningkatkan kinerja (Royyana, 2018). Pemanfaatan
teknologi informasi pada sebuah usaha merupakan
upaya untuk menyongsong pembangunan transformasi
digital era revolusi industri Society 4.0 pada usaha-usaha
yang ada di Indonesia, termasuk kota Padang, Sumatera
Barat.

Apotek merupakan tempat pelayanan masyarakat di
bidang kesehatan untuk mendistribusikan obat-obatan
yang dibutuhkan oleh masyarakat, salah satunya adalah

layanan, sehingga mampu mengurangi waktu proses
menjadi lebih cepat, operasional yang lebih ramping,
dan kepuasan pelanggan yang lebih baik. Transformasi

Apotek Ruhul J. Pendataan di Apotek Ruhul J saat ini
masih bersifat konvensional yaitu melakukan kegiatan
pencatatan sederhana yang berulang terhadap transaksi
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obat masuk dan keluar menggunakan pembukuan
sebagai media dokumentasi, sehingga membuat kinerja
apotek menjadikurang efektif dan efisien. Kendala
utamanya adalah pemilik tidak dapat memprediksi
penjualan barang di masa mendatang berdasarkan data
yang telah direkam sebelumnya, karena dengan adanya
prediksi sangat berpengaruh dalam menentukan jumlah
obat yang harus disediakan oleh apotek (Rachman et al.,
2018). Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi yang
dapat membantu dokumentasi transaksi dan fitur yang
mampu memprediksi penjualan untuk mengetahui
jumlah penjualan di masa depan.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
memprediksi adalah metode Single Moving Average
(SMA). Metode Single Moving Average (SMA)
merupakan metode untuk memperkirakan suatu nilai di
masa yang akan datang dengan menghitung rata-rata dari
suatu deret waktu (Naufal Hay’s et al., 2017). Kelebihan
dari metode Single Moving Average (SMA) dapat
digunakan sebagai prediksi untuk menghitung rata-rata
hasil prediksi pada periode tertentu yang akan terus
dihitung berdasarkan pergerakan data. Metode Ini sangat
efektif mudah dan lebih efisien proses perhitungannya,
karena sistem perhitungannya tidak memerlukan
pembobotan pada setiap data (Lubis & Sumijan, 2021).

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan, peneliti
berkeinginan  untuk  mengambil  peran  aktif
meningkatkan literasi era revolusi Society 4.0 di bidang
perekonomian pada usaha-usaha di daerah Kota Padang,
Sumatera Barat melalui penelitian yang memiliki tujuan
untuk mengimplementasikan transformasi digital dalam
bentuk sistem informasi pada Apotek Ruhul J
menggunakan metode Single Moving Average (SMA)
dengan kemampuan dapat memprediksi penjualan obat.

Penelitian terkait prediksi menggunakan algoritma

Penelitian Pendahuluan

l

Pengumpulan Data

l

Analisa

|
4 4 4

Analisa Data

Analisa Proses Analisa Sistem

l

Perancangan

I
{ 1

Perancangan UML

[ J
L

Implementasi

l

Pengujian Sistem

l

Output Sistem

Perancangan Program

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Berdasarkan kerangka kerja penelitian pada Gambar 1
Peneliti menguraikan tahapan-tahapan dari kerangka
kerja penelitian sebagai berikut:

2.1. Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan merupakan langkah awal dalam
melakukan sebuah penelitian. Sebelum melakukan
penelitian penulis terlebih dahulu membaca buku-buku,

Single Moving Average (SMA) pernah dilakukan oleh jurna-jurnal yang berhubungan dengan penelitian yang

Feri Irawan, Sumijan dan Yuhandri pada tahun 2021
yang bertujuan untuk memperkirakan jumlah rata-rata
produksi buah kelapa sawit setiap tahun dan
mempersiapkan langkah antisipasi apabila terjadi
penurunan produksi buah kelapa sawit. Penelitian ini
memperoleh hasil persentase error yang relatif Kecil
pada MAS3 dibandingkan MA4 dan MAS. Dengan Nilai
Mean Absolute Deviation 19.604, Mean Squared Error
456.963.281 dan Mean Absolute Percentage Error
10,0%. Jadi, Jumlah Peramalan tahun 2021 sebanyak
200.749 Ton.

2. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang terdiri dari urutan kegiatan
yang akan dilakukan dalam suatu penelitian, agar
penelitian tersebut mendapatkan hasil seperti yang
diharapkan. Kerangka penelitian merupakan konsep atau
tahap-tahap yang akan dilakukan melalui cara tertentu
dengan prosedur sistematis. Berikut kerangka kerja
penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini.

akan dilakukan dan melakukan browsing di internet.
2.2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dapat diperoleh
secara langsung dari objek penelitian yaitu, diperoleh
dengan menerapkan metode wawancara secara langsung
terhadap dokter atau pihak yang bersangkutan di Apotek
Ruhul J dan referensi-referensi yang telah diperoleh oleh
penulis. didefenisikan sendiri dan dijelaskan dalam
bentuk kalimat untuk menghindari similarity yang
tinggi.

2.3. Analisa

Dalam tahap Analisa ini dapat dilakukan dengan tiga
tahap yaitu:

1. Analisa Data

Analisa data adalah tahap yang paling penting dalam
membangun sebuah sistem. Setelah mendapatkan data
yang diambil dari hasil observasi lapangan maka penulis
akan menganalisa kebutuhan untuk membangun sistem
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ini yang bertujuan untuk pemecahan masalah dapat
menghasilkan solusi.

2. Analisa Proses

Analisa ini dilakukan untuk mengetahui apa saja yang
dibutuhkan dalam merancang aplikasi apotek berbasis
web yang berguna untuk penjualan obat menjadi lebih
terstruktur sesuai dengan apa yang diinginkan.

3. Analisa Sistem

Analisa ini dilakukan untuk mengetahui apa saja yang
dibutuhkan dalam perancangan sistem, sehingga
menghasilkan sebuah sistem yang efektif dan efisien
dalam implementasinya. Sistem yang akan dibangun
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database
MySQL.

2.4. Perancangan
1. Perancangan Unifed Modelling Language (UML)

Pada tahapan ini digunakan UML (Unified Modeling
Language) yang merupakan suatu model logika data
yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal data,
kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data
disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut,
interaksinya antara data yang tersimpan dan proses yang
dikenakan pada data tersebut.Analisa Sistem

2. Perancangan Program

Tahap perancangan program merupakan tahap dimana
system siap dioperasikan pada keadaaan yang
sebenarnya sesuai dengan kebutuhan sistem informasi
penjualan apotek, sehingga akan diketahui system yang
dibuat benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang
ingin dicapai.

2.5. Implementasi

Tahap dilakukan untuk menguji apakah sistem dapat
kesesuaian perhitungan prediksi oleh sistem dengan
perhitungan manual.

2.6. Kesimpulan

Pada tahapan ini akan dilakukan analisa data yang
dihasilkan dari metode Single Moving Average sehingga
akan didapatkan hasil peramalan jumlah produksi untuk
tahun berikutnya dengan cepat dan tepat. Hasil dan
pembahasan ini merupakan bagian akhir dari penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisa Sistem

Pada bab ini dibahas mengenai analisa dan perancangan
sistem secara terstruktur sehingga mengetahui
keakuratan Metode Single Moving Average. Sistem yang
akan dibangun berupa sistem Prediksi untuk menetukan
penjualan obat, dalam hal ini akan digunakan data
jumlah penjualan dari tahun-tahun sebelumnya. Proses
kerja yang akan dilakukan dalam pembangunan sistem
ini disesuaikan dengan metode yang digunakan. Proses

awal adalah mengolah data mentah menjadi data yang
bisa digunakan untuk penelitian.

Sebelum melakukan analisa dan perancangan
terhadap sistem, hal pertama yang harus dilakukan
adalah analisa terhadap data yang akan digunakan pada
penelitian ini dengan menggunakan metode Single
Moving Average. Setelah selesai melakukan analisa
selanjutnya akan dirancang sebuah sistem yang
terkomputerisasi dengan menggunakan metode yang
sama. Analisa dan perancangan sistem tersebut
selanjutnya akan dibahahas pada bab berikutnya.

3.2. Data

Data dapat diartikan sebagai informasi yang
diperoleh melalui pengamatan dilapangan. Sebelum
dijadikan informasi yang dapat disajikan secara aktual,
data tersebut perlu dilakukan pengolahan. Dalam
penelitian ini, data utama yang digunakan adalah data
penjualan obat Tempra Syrup 30 ml dari bulan Januari -
November 2021. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah hasil penjualan obat Tempra Syrup
30 ml perbulan. Data hasil penjualan tersebut akan di
olah menggunakan metode Single Moving Average
dibantu dengan Microsoft Excel dan aplikasi sejenisnya
untuk pencarian manualnya. Data hasil penjualan dari
bulan Januari - November 2021 digunakan sebagai data
uji coba untuk memprediksi hasil penjualan obat dibulan
Desember 2021 nantinya. Data hasil penjualan obat
dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Data Hasil Penjualan Bulan Januari —

November 2021

No Periode Jumlah Terinal
1 Tanuari 2021 51
2 Febmari 2021 69
3 Maret 2021 37
4 April 2021 60
3 Mei 2021 25
6 Tuni 2021 30
7 Tuli 2021 35
8 Agustug 2021 48
9 September 2021 39
10 | Qktober 2021 35
11 November 2021 29
Tumlah 518

3.3. Analisa Sistem Dengan Single Moving Average
(SMA)

Single Moving Average adalah suatu metode prediksi
yang di lakukan dengan mengambil data sebelumnya,
dalam metode ini mencari nilai rata-rata sebagai prediksi
untuk periode di masa yang akan datang. Langkah-
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langkah perhitungan prediksi menggunakan metode
Single Moving Average adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan Nilai Data Aktual (At)

Data aktual yang akan digunakan pada prediksi ini yaitu
data hasil penjualan Tempra Syrup 30 ml bulan Januari
— November 2021.

2. Menentukan Jangka Waktu Rata-Rata Bergerak (N)

Data aktual yang akan digunakan pada prediksi ini yaitu
data hasil penjualan Tempra Syrup 30 ml bulan Januari
— November 2021.

3. Input Nilai At dan N

Pada tahap ini proses prediksi dilakukan dengan
memasukan jumlah produksi dari data yang sudah
diperoleh dan diolah menjadi data valid. Dan Nilai N
yang digunakan juga sesuai Nilai yang telah di tentukan
yaitu menggunkan Nilai 3, 4, dan 5 Periode.

4. Menghitung Nilai Prediksi

Dalam menghitung prediksi atau prediksi obat F.

dengan moving average 3, 4, dan 5 atau rata-
rata bergerak 3, 4, dan 5. Menggunakan
Persamaan

Aty1t Agrz + ot At—nta

F, = T —

Penyelesaian menggunakan single moving average 3
(MA 3) sebagai berikut:
Fcl = Januari Total Penjualan 51
Fc2 = Februari Total Penjualan 69
Fc3 = Maret Total Penjualan 57
Fc4 = April Total Penjualan 60
Ayt Apt+ A
4 — 3 -
Fc5 = Mei Total Penjualan 25
At A+ Ay
5T 3
Fc6 = Juni Total Penjualan 30

51+ 69+57
— 3 =%

4_=

=F, = 69457 + 603 = 62

F_At3+At4+At5_ _ 57+60+25
6 — 3 - 6 — 3

= 47,333
Fc7 = Juli Total Penjualan 55
F_At4+At5+At6_ _60+25+30
7 = 3 - 7 — 3

= 38,333

Fc8 = Agustus Total Penjualan 48
B A+ Aw+Ay; 25430455
8 — 3 - 18— 3
= 36,667
Fc9 = September Total Penjualan 59
A+ Ay t+Ag . 30+55+48
9 — 3 - 19 = 3
= 44,333

Fc10 = Oktober Total Penjualan 35
At7 + AtS + At9 —

10 = 10 =

3 3
Fc1l = November Total Penjualan 29
At A+ Apy _ 48+ 59 +35
11 — 3 - 10 — 3
= 47,333
Fc12 = Desember Total Penjualan 0
Ao + Apio + A 59 + 35+ 29
12 = 3 = M2 = f

=41

Penyelesaian menggunakan single movingaverage 4

(MA 4) sebagai berikut:

Fcl = Januari Total Penjualan 51
Fc2 = Februari Total Penjualan 69
Fc3 = Maret Total Penjualan 57
Fc4 = April Total Penjualan 60

Fc5 = Mei Total Penjualan 25
_Apt A+ A+ Ay

5= 4 = F;s
_51+69+57+60
= 2 =

Fc6 = Juni Total Penjualan 30
A+ A+ A+ A
F6 — t2 t3 I t4 t5 — F6
_69+57+60+25
= 2 =
Fc7 = Juli Total Penjualan 55
A+ Ay +As + A
F7 — t3 t4 Z t5 té — F7

_57+60+25+30

= 2 =
Fc8 = Agustus Total Penjualan 48
Ayt As+ A+ Ay

Fg 4 = Fy
_60+25+30+55
= 2 =

Fc9 = September Total Penjualan 59

Aps + Apg + A+ A
F9 — t5 t6 7 t7 t8 — Fg

_25+30+55+48
B 4
Fc10 = Oktober Total Penjualan 35
_ A + Ay + Ag + Ago _
10 — 4 - F10
_30+55+48+59
= 2 =
Fc11 = November Total Penjualan 29
_ Ay + Ag + Ao + Argo _
11 — 4 - Fll
_ 55+48+59+35
B 4
Fc12 = Desember Total Penjualan 0
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_ At8 + At‘) + Ath + Atll

12 4 = Fy,
_4-8+59+35+29
h 4

= 42,750

Penyelesaian menggunakan single moving average 5
(MA 5) sebagai berikut:

Fcl = Januari Total Penjualan 51
Fc2 = Februari Total Penjualan 69
Fc3 = Maret Total Penjualan 57
Fc4 = April Total Penjualan 60

Fc5 = Mei Total Penjualan 25

Fc6 = Juni Total Penjualan 30
_Ant At A+ Ayt A

Fe = 5 = F
_51+69+57+60+25
B 5
= 52,400
Fc7 = Juli Total Penjualan 55
A+ A3+ A+ A+ A
F7 — t2 t3 5t4— t5 t6 — F7
_ 69+57+60+25+ 30
B 5
= 48,200
Fc8 = Agustus Total Penjualan 48
Az + Apg +As + A + A
Fg — t3 t4 5t5 té t7 — Fg
_574+60+25+30+55
B 5
= 45,400
Fc9 = September Total Penjualan 59
Apy + Aps + A+ Ay + A
Fg — t4 t5 StG t7 t8 — F9
_60+25+30+55+48
B 5
= 43,600
Fc10 = Oktober Total Penjualan 35
Aps + A + Ay + Agg + Ago
F10 = 5 = FlO
_25+30+55+48+59
B 5
= 43,400
Fc1l = November Total Penjualan 29
_ Atﬁ + At7 + At8 + At9 + Ath
11 — 5 - 11
_30+55+48+59+35
B 5
= 45,400

Fc12 = Desember Total Penjualan 0
_ At7 + At8 + At9 + Ath + Atll

12 = 5 = Fy,
_55+48+59+35+29
- 5
= 45,200

Dari perhitungan di atas, prediksi obat menggunakan
rata-rata bergerak 3,4 dan 5 menghasilkan jumlah
prediksi yang tidak jauh berbeda dari bulan sebelumnya.
Berikut Tabel 4.2 hasil perhitungan menggunakan
Moving Average 3, 4 dan 5 menggunakan data bulan
Januari — November 2021:

Tabel 2. Perhitungan Moving Average 3,4, dan 5

No | Bulan | Terjual MA3 MA 4 MAS
1 |Jan 31 - - -
2 | Feb a9 - - -
3 | Mar 57 - - -
4 | Apr 60 39 - -
5 | Mei 25 62 | 59250 -
6 | Jun 30 | 47333 52,750 ( 52,400
7 | Tl 35| 38333 43 | 48,200
8 | Agus 48 | 36,667 | 42,500 | 45,400
9 | Sept 39| 44333 | 39500 ( 43,600
10 | Okt 35 54 48 | 43,400
11 | Nov 29| 47333 49250 45400
12 | Des 0 41| 42,750 | 45,200

5. Menghitung Error MAD, MSE, MAPE

Untuk mengetahui keakuratan dari metode Single
Moving Average (SMA) ini dapat di cari menggunakan
Mean Squared Error (MSE), Mean Absolute Deviation
(MAD), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE).
Berikut untuk mencari Error pada permalan
menggunakan single moving average dibagi dalam tiga
tahap yaitu dengan Nilai 3 Periode, 4 Periode dan 5
Periode. Berikut Persamaan dalam Mencari Nilai Error:

_ |At=Fc|

MAD T 2
_p2
MSE = O e, 3
MAPE = 200 A e 4
n In|

Dimana At merupakan permintaan aktual pada periode
X, Fc merupakan prediksi permintaan (forecast) pada
periode X, dan n merupakan jumlah periode prediksi
yang terlibat.

1. MAD (Mean Absolute Deviation)

135,333

MAD = = 16,917
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Hasil yang didapat dari perhitungan error menggunakan 3. MAPE (Mean Absolute Perentage Error)
Mean Absolute Deviation (MAD) yaitu 16,917. 100%
MAPE =

x 403,721 = 50,465
2. MSE (Mean Square Error)

_2.988,879 Pada tahap perhitungan Mean Absolute Perentage Error
- didapat bahwa presentase error hasil prediksi bulan

Desember 2021 menggunakan MA 3 adalah 50,465%.

MSE = 373,610

Dari perhitungan diatas dapat dilihat bahwa Mean
Squared Error (MSE) yaitu 373,610.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Nilai Error Moving Average 3

No Bulan Terjmal | MA3 Error MAD MSE MAPE
(Fc) Fe-At

1 | Januan 31 - y - - _
2 | Egbmar 69 - - - - -
3| Marst 37 - . _ ) .
4 | Aprl 60 50 -1 1 1 1,667
5| Mei 25 62 37 37 1.369 148
6 | Juni 30 47,333 17,333 17,333 300,433 57,778
7| Iuli 35 38333 | -16,667 16,667 277,789 30,304
g | Asustus 48 36,667 | -11,333 11,333 128437 23,610
9 | September 39 44333 | 14,667 14,667 215,121 24 2350
10 | Qktoher 35 54 19 19 361 54,286
11 | November 29 47,333 18,333 18,333 336,099 63,217
12 | Dassmber 0 41 - 135,333 2088870 403,721
Jumlah Nilai Errer 16,917 373,610 50,463

Mean Square Error 373,610 dan Mean Absolute Perentage
Error sebesar 50,465%. Dengan hasil nilai prediksi pada
tahun 2021 sebanyak 41.

Hasil dari perhitungan nilai error menggunakan rata-
rata bergerak 3 pada prediksi penjualan obat Tempra
Syrup 30 ml yaitu Mean Absolut Deviation 16,917,

Tabel 4. Hasil Perhitungan Nilai Error Moving Average 4

No Bulan Terjmal | MA4 Error MAD MSE MAPE
(Fc) Fe-At
1 Januar} 51 - - - - -
2 | Eghmuan 69 - - - . -
3 hiarst 57 - - ; i} }
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4 | Apri 60 _ _ - ; _
5| Meai 25| 59520 34,230 34,250 1.173.076 137
6 | Jupi 30| sa7s0| 22,750 22,750 517,563 75,833
7| Juni 35 43 12 12 144 21,818
8 | Azustus 48| 42500  -5.500 5,500 30250 11,438
9 | Septerber so| 39500 -19,500 19,500 380,250 33,051
10 | Qltebsr 35 18 13 13 169 37,143
11 | November 29| 49250 20,2350 20,250 410,063 69,828
12 | Dessmmber 0| 42,750 - 127,250 2.824.188 386,131

Tupnlgh Nilai Error 18,179 403 453 55,162

Hasil dari perhitungan nilai error menggunakan rata-

Syrup 30 ml yaitu Mean Absolut Deviation 18,179,

Mean Square Error 403,455 dan Mean Absolute
rata bergerak 4 pada prediksi penjualan obat Tempra Perentage Error sebesar 55,162%. Dengan hasil nilai

prediksi pada tahun 2021 sebanyak 42,750.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Nilai Error Moving Average 5

No Bulan Terimal | MAS Error MAD MSE MAPE
(Fc) Fe-At

1| Janusn 51 - . - i ]
2 | Eshman 69 y - - - )
3 | Maret 37 - - . . ]
4 | April &0 - - - - )
5| Mei 25 - - - - -
6 | Jun 30 32,400 22400 22,400 501,760 74,667
7| Jul 55 48,200 -6,800 6,200 46,240 12,364
8 | Azustus 48 43,400 -2,600 2,600 6,760 5417
0 | September 59 43,600 | -15.400 15,400 237,160 26,102
10 | Qktoher 33 43,400 2,400 2400 70,560 24
11 | November 29 43,400 16,400 16,400 268,960 56,552
12 | Desamber 0 43,200 y 72 1.131,440 199,100
Jumlah Nilai Error 12 12,573 33,183

Hasil dari perhitungan nilai error menggunakan rata-rata 4. KESIMPULAN
bergerak 5 pada prediksi penjualan obat Tempra Syrup
30 ml yaitu Mean Absolut Deviation 12, Mean Square
Error 18,573 dan Mean Absolute Perentage Error
sebesar 33,183%. Dengan hasil nilai prediksi pada tahun

2021 sebanyak 45,200.

Berdasarkan hasil uraian bab - bab sebelumnya dan dari
kegiatan penelitian yang dilakukan penulis maka dapat
ditarik kesimpulan, yaitu:

1. Sistem informasi prediksi penjualan obat dibangun
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL, sehingga jika ada pembaharuan
data dapat dilakukan tanpa membongkar program.
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2.

Sistem informasi penjualan pada Apotek Ruhul J ini
berjalan sesuai dengan fungsinya yaitu dapat
melakukan manajemen data user, data obat, data
supplier, transaksi dan prediksi
sehingga,mempermudah dan memperlancar kegiatan
transaksi pada Apotek Ruhul J.

Sistem prediksi ini sebagai sarana untuk
mengefektifkan dan mengefesienkan pihak apotek
dalam memprediksi jumlah penjualan obat periode
berikutnya dengan menggunakan metode Single
Moving Average (SMA).

Hasil yang didapat pada perhitungan penjualan obat
Tempra Syrup 30 ml dengan MA 3 yaitu MAD =
16,917, MSE = 373,610 dan MAPE = 50,465%,
dengan hasil nilai prediksi 41. Selajutnya
perhitungan menggunakan MA 4 yaitu MAD =
18,179, MSE = 403,455 dan MAPE = 55,162%,
dengan hasil nilai prediksi 42,750. Pada perhitungan
menggunakan MA 5 yaitu MAD = 12, MSE = 18,573
dan MAPE = 33,183%, dengan hasil nilai prediksi
45,200. Hasil perhitungan nilai error yang relative
lebih kecil yaitu menggunakan moving average 5,
dengan presentase error lebih kecil dibandingkan 3
dan 4. Jadi, jumlah prediksi penjualan obat bulan
Desember 2021 adalah 45,200 obat atau dibulatkan
menjadi 45 botol.
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